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(Q.S Al Baqarah :32) 

 

Dalam kesederhanaan dan kekurangan, ku coba meraih 

kebahagian dan kemenangan, dalam kepahitan ku coba 

mncari kemanisan, dalam cerita berbaur duka ku coba 
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ABSTRAK 

Rosi Novrianti: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Minyak Bumi 

SMAN 7 Padang. 

 

 Keberhasilan penerapan ilmu pengetahuan ditentukan oleh keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yakni keterpaduan antara kegiatan pendidik 

dengan kegiatan peserta didik. Oleh karena itu, pendidik harus mampu 

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar dengan memaksimalkan aktivitas belajar. Salah satu model pembelajaran 

yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkapkan pengaruh hasil belajar dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada pokok bahasan minyak 

bumi  di SMAN 7 Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

dengan menggunakan rancangan penelitian Randomized Control Group Only 

Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 7 Padang 

tahun pelajaran 2011/2012 terdiri dari 10 kelas yaitu X1 sampai X10 dan hanya 3 

lokal yang homongen, sampel diambil secara acak dengan teknik Random 

Sampling dari kelas yang homogen dan terplih kelas X4 sebagai kelas eksperimen 

dan X3 sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini merupakan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada ranah kognitif yang diperoleh dari nilai 

tes akhir. Hasil belajar kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing memperoleh nilai rata-rata 70,48 dan kelas 

kontrol dengan pembelajaran tanpa kooperatif tipe snowball throwing  55,48. 

Setelah dilakukan uji-t’ pada taraf nyata 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) 

sebesar 60 diperoleh thitung sebesar 3,90 sedangkan ttabel sebesar 1,70. Hal ini 

berarti t’hitung > t’tabel , maka hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing pada pokok bahasan minyak bumi hasil belajar siswa lebih 

tinggi secara signifikan. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu kimia memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Mulai 

dari udara yang kita hirup hingga makanan dan minuman yang kita konsumsi 

semuanya merupakan senyawa atau bahan kimia. Kimia merupakan salah satu 

bidang studi yang berperan dalam kemajuan sains dan teknologi. Pembelajaran 

kimia ini di pelajari oleh siswa SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Ilmu kimia 

sebagai salah satu bidang kajian ilmu pengetahuan alam (IPA) sudah mulai di 

perkenalkan kepada siswa sejak SMP. Ilmu kimia mempelajari tentang komposisi, 

stuktur, dan sifat materi beserta segala perubahaan yang menyertai terjadinya 

reaksi kimia (Syukri, 1999: 1).  

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran disekolah, dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), siswa berperan sebagai subjek dalam 

pembelajaran. Siswa lebih banyak dituntut untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Tugas guru tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 

siswa, namun guru bertindak sebagai motivator, mediator dan fasilitator 

pembelajaran bagi siswa (Mulyasa, 2009: 4). Proses pembelajaran yang 

diharapkan dalam kurikulum ini adalah terpusat pada siswa (student-centered 

activities) dimana siswa yang berusaha untuk menemukan konsep dari suatu 

materi pelajaran dan guru harus mengupayakan hal ini terjadi. Selama proses 

pembelajaran diharapkan tercipta interaksi antar siswa, siswa dengan guru, serta 

siswa dengan sumber belajar. Dengan hal ini diharapkan akan tercipta
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pembelajaran yang efektif dan dapat menumbuhkan motivasi siswa sehingga akan 

mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran yang dipelajari. 

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan proses kegiatan 

pembelajaran. Semakin tinggi hasil belajar maka semakin tinggi pula tingkat 

keberhasilan pembelajaran. Dari observasi yang dilakukan di SMA Negeri 7 

Padang kepada guru dan beberapa orang siswa, pembelajaran yang dilakukan 

dikelas X pada umumnya lebih didominasi oleh guru, dimana guru menerangkan 

konsep di depan kelas kemudian diterapkan dalam contoh soal dan latihan-latihan. 

Siswa cenderung lebih pasif dan kurang berpatisipasi dalam pembelajaran 

menyebabkan motivasi siswa dalam pembelajaran sangat rendah. Kurangnya 

perhatian siswa tersebut akan berdampak pada rendahnya hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa, salah satu yang mempengaruhi yaitu pemberian tugas rumah 

masih sedikit dilakukan oleh guru sehingga siswa tidak mengulang pelajaran di 

rumah dan kurang siap menghadapi pembelajaran. Selain itu, jika model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam penyampaian materi kurang tepat, 

berdampak pada nilai rata-rata ulangan harian siswa masih belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. 

Upaya yang dilakukan oleh guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

adalah dengan cara menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Salah 

satunya yaitu model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran dimana siswa belajar 

dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. 

Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan 
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membantu untuk memahami suatu bahan pelajaran. Prinsip pembelajaran 

kooperatif adalah berdiskusi dalam kelompok, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya karena siswa belajar dari teman, 

belajar bertukar pendapat, belajar bertanggung jawab pada diri sendiri dan 

kelompoknya. (Lufri, 2007:47).  

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif telah dilakukan 

oleh Marwandi (2011) penggunaan STAD pada pokok bahasan reaksi reduksi dan 

oksidasi. Yeni Yunita (2011) penerapan pembelajaran tipe TAI  pada pokok 

bahasan koloid. Kedua penelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk masing-masing pokok bahasan yang 

diteliti.  

Salah satu model pembelajaran kooperatif itu adalah tipe Snowball 

Throwing. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing siswa 

ditugaskan untuk menyelesaikan soal/pertanyaan, dimana antara soal/pertanyaan 

dan jawaban ditulis di kertas yang berbeda, selanjutnya kertas soal/pertanyaan  

tersebut dibuat seperti sebuah bola, kemudian bola tersebut di lempar kepada 

siswa yang lain, itulah sebabnya tipe ini dinamakan lemparan bola salju (Snowball 

Throwing). 

Sebelum pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dilakukan, 

dibutuhkan kesiapan siswa terlebih dahulu mengenai materi yang akan diberikan 

atau pengetahuan awal tentang materi. Dalam hal ini dapat berupa pemberian 

tugas rumah. Tugas rumah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Tugas rumah yang diberikan berbentuk soal tentang materi 
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pelajaran yang akan dipelajari. Dengan demikian, siswa memiliki pengetahuan 

awal sehingga siswa dapat lebih siap dalam pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif menggunakan tipe Snowball Throwing ini 

membuat siswa merasakan belajar sambil bermain, sehingga siswa tidak merasa 

tertekan dalam penerimaan pembelajaran. Penelitian tentang pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing telah dilaksanakan oleh Siska Gusmayanti 

(2008) yang menerapkan dalam pembelajaran matematika dan Ezi Sofia (2010) 

pada pembelajaran biologi. Hasil dari kedua penelitian ini adalah dapat 

meningkatkan aktifitas dan motivasi siswa. Siswa juga lebih banyak berinteraksi 

dengan teman-temannya dan dapat saling membagi pengetahuan kepada 

temannya. Tipe ini dapat memancing siswa untuk mau mengajukan pertanyaan 

yang tidak dimengertinya.  

Pembelajaran minyak bumi banyak berisikan konsep-konsep dan masalah-

masalah aktual yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang akan menarik 

apabila di lakukan dengan menggunakan model pembelajaran kelompok atau 

diskusi. Penggunaan pembelajaran kooperatif Snowball Throwing pada materi 

minyak bumi di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing Terhadap Hasil Belajar pada Materi Minyak Bumi SMA Negeri 7 

Padang”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, 

maka penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan pokok yaitu:  

1. Model pembelajaran yang diterapkan belum bervariasi. 

2. Aktivitas dan motivasi siswa masih rendah. 

3. Hasil belajar kimia di SMA Negeri 7 Padang belum mencapai KKM. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada:  

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing belum pernah 

dilaksanakan di SMA Negeri 7 Padang. 

2. Hasil belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 7 Padang tahun pelajaran 

2011/2012 dalam penelitian ini dibatasi pada aspek kognitif. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah  yang telah dikemukakan 

di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah ”apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap hasil 

belajar siswa pada materi minyak bumi SMA Negeri 7 Padang tahun pelajaran 

2011/2012”? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan “pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap hasil belajar kimia pada 

materi minyak bumi SMA Negeri 7 Padang tahun pelajaran 2011/2012”? 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru kimia dalam merancang model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. 

2. Bahan pertimbangan bagi guru kimia dalam usaha meningkatkan hasil 

belajar kimia siswa. 

3. Sebagai informasi bagi peneliti lainnya untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Proses Pembelajaran 

  Belajar merupakan proses yang ditandai oleh adanya perubahan pada diri 

seseorang, perubahan sebagai bukti dari hasil yang diproses. Perubahan tingkah 

laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan, keterampilan, 

maupun menyangkut nilai sikap. Proses pembelajaran yang dilaksanakan 

seharusnya didukung keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Djamarah 

dan Zain (1995: 38) mengungkapkan dalam kegiatan belajar mengajar anak 

adalah subjek dan sebagai objek dari kegiatan pembelajaran. Tujuan pengajaran 

akan dapat tercapai jika anak didik berusaha dengan aktif untuk mencapainya. 

Menurut Slameto (2003: 2), bahwa seseorang telah memiliki ciri-ciri perubahan 

tingkah laku apabila:  

1. Perubahan yang terjadi secara sadar. 

2. Perubahan dalam belajar terjadi bersifat kontiniu dan 

fungsional. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat pasif dan aktif. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

6. Perubahan dalam belajar yang mencakup semua aspek 

tingkah laku. 

 Belajar merupakan kegiatan yang berlangsung terarah, melalui tahap-tahap 

tertentu, berkesinambungan, dan merupakan kegiatan yang terpadu menjadi suatu 

usaha yang utuh secara keseluruhan. Guru harus mampu menciptakan suasana 

yang nyaman, agar proses pembelajaran berlangsung terarah.  Pembelajaran 

adalah pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada saat individu 

berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Guru harus dapat mengusahakan



8 

 

 

 

 sistem pembelajaran sedemikian rupa, seperti pemilihan pendekatan, metode, dan 

model pembelajaran yang tepat, sehingga dalam pembelajaran siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal dengan hasil yang maksimal. 

 Proses pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi yang 

berlangsung dalam beberapa arah, yaitu proses belajar yang dilakukan oleh guru 

sebagai pendidik dan proses belajar yang dilakukan oleh siswa dan antar siswa 

sebagai peserta didik. Menurut Usman (2006: 4), proses pembelajaran merupakan 

suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

 

2.2 Pembelajaran Kooperatif 

  Pembelajaran koopearatif merupakan sistem pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa atau anak didik untuk bekerja sama dengan 

sesama siswa dalam tugas-tugas terstuktur (Lie, 2002: 12). Pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan 

interaksi yang aktif antar siswa menghindari ketersinggungan dan kesalah 

pahaman yang dapat menimbulkam permusuhan (Kunandar, 2007: 359). 

  Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pebelajaran 

kelompok kecil, biasanya terdiri dari 4 orang atau lebih yang diberi tanggung 

jawab saling membantu untuk mencapai ketuntasan belajar. Menurut Slavin 

(1997: 284) Menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran 

yang melibatkan siswa bekerja sama dalam kelompok kecil saling membantu 

untuk mempelajari suatu materi. 
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  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif  

merupakan pembelajaran saling berinteraksi dalam suatu kelompok. Siswa belajar 

dalam kelompok kecil secara bersama dan berperan secara aktif mencapai 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Lima unsur pembelajaran kooperatif 

menurut Lie (2002: 29) yang harus di terapkan, yaitu: 

1. Saling ketergantungan positif  

Keberhasilan suatu kelompok sangat tergantung pada 

usaha dari setiap anggotanya. 

2. Tanggung jawab perseorangan 

Setiap anggota kelompok atau siswa akan merasa 

bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. 

3. Tatap muka 

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk 

bertatap muka atu berdiskusi. 

4. Komunikasi antar siswa 

Keberhasilan suatu kelompok  bergantung pada kesediaan 

antara anggotanya untuk saling mendengarkan dan 

mengemukakan pendapat mereka dalam diskusi. 

5. Evaluasi proses kelompok 

Setiap kelompok harus melakukan evaluasi hasil kerja 

sama mereka agar selanjutnya mereka dapat bekerja sama 

dengan lebih efektik. 

 

  Kunadar (2007: 360) menyatakan bahwa unsur-unsur pembelajaran 

kooperatif adalah: 

1. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa 

meraka sehidup sepenanggungan bersama. 

2. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam 

kelompoknya. 

3. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota dalam 

kelompoknya memilki tujuan yang sama . 

4. Siswa haruslah membagi tugas dan bertanggung jawab 

yang sama di antara kelompoknya. 

5. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan 

hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk 

semua anggota kelompoknya. 

6. Siswa membagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan 

keterampilan untuk bersama. 
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7. Siswa akan diminta untuk mempertanggung jawabkan 

secara individual materi yang ditangani dalam kolompok 

kooperatif. 

 

 Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

dapat saling bekerja sama, melatih siswa untuk mengemukakan ide atau pendapat, 

melatih siswa untuk menghargai pendapat dan hasil pekerjaan siswa lain, 

mengungkapkan ketidak setujuan terhadap ide atau pendapat siswa lain dengan 

cara wajar, mendengarkan dengan aktif dan lain sebagainya. Pembelajaran 

kooperatif ini di kembangkan untuk mencapai tiga tujuan pembelajaran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar akademik 

 Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada siswa 

kelompok bawah maupun siswa kelompok atas yang bekerja sama 

menyelesaikan tugas-tugas akademik. Siswa kelompok atas akan menjadi 

tutor bagi siswa kelompok bawah, jadi memperoleh bantuan khusus dari 

teman sebaya yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama. 

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu 

 Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda 

latar belakang dan kondisi untuk saling bergantung satu sama lain atas 

tugas-tugas bersama dan melalui pengunaan stuktur pembelajaran 

kooperatif, belajar menghargai satu sama lain. 

3. Pengembangan keterampilan sosial  

       Pengembangan keterampilan sosial adalah untuk mengajarkan kepada    

siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. 
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 Tujuan pembelajaran kooperatif tersebut, siswa tidak hanya diharapkan 

berhasil dalam akademik saja tetapi siswa juga di ajarkan untuk menghargai dan 

bekerja sama dengan orang lain. Selain itu, Pembelajaran kooperatif bertujuan 

untuk membina pembelajaran dalam memngembangkan niat dan kiat bekerja 

sama dan berinteraksi dengan pembelajaran yang lain. Pembelajaran kooperatif 

memiliki dampak yang sangat positif  untuk siswa yang mempunyai hasil belajar 

rendah hal ini terlihat pada motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran kooperatif terletak pada stuktur pencapaian tujuan saat siswa 

melaksanakan kegiatan. Siswa yakin bahwa tujuan mereka tercapai jika siswa lain 

juga akan mencapai tujuan tersebut. 

 

2.3 Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Pembelajaran tipe Snowball Throwing adalah suatu permainan yang 

dibentuk  secara kelompok dan diwakili oleh ketua kelompok untuk mendapatkan 

tugas dari guru, kemudian masing-masing kelompok ditugaskan untuk 

menyelesaikan soal/pertanyaan pada kertas  yang kemudian dibentuk seperti bola, 

lalu dilempar ke kelompok lain yang harus menjawab pertanyaan yang 

didapatkannya. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Kiranawati, 

(2007:1) bahwa pembelajaran kooperatif yaitu: “dibentuk kelompok yang diwakili 

ketua kelompok untuk mendapatkan soal/pertanyaan kemudian dikerjakan oleh 

masing-masing kelompok, kemudian soal/pertanyaan dibentuk seperti bola (kertas 

pertanyaan) lalu dilempar ke kelompok lain yang masing-masing kelompok 

menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh“.  
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Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, memungkinkan siswa 

mau dan mampu bertanya atau mencari dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan seluruh kemampuan baik aspek mendengar, berbicara, membaca, 

menulis dan berani mengerjakan soal ke depan kelas. Tipe ini sesuai dengan 

pembelajaran kimia yang menuntut siswa banyak melakukan kegiatan baik sendiri 

maupun kelompok dan tidak hanya mendengarkan guru saja. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran tipe Snowball Throwing ini yaitu: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

2. Guru menerangkan materi secara ringkas. 

3. Guru membentuk kelompok–kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kolompok membuat pertanyaan pada kertas yang disediakan. 

4. Kemudian kertas soal/pertanyaan tersebut dibuat seperti bola  dan 

dilempar dari satu kelompok ke kelompok lain selama kurang lebih 5 

menit. 

5. Setelah kelompok  mendapat satu bola soal/pertanyaan, diberikan 

kesempatan untuk mendiskusikan jawaban soal yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut dalam kelompok. 

6. Selanjutnya salah satu anggota kelompok yang mendapat soal diberi waktu 

untuk menyelesaikan soal tersebut di depan kelas, bila tidak bisa maka 

kelompok tersebut dinyatakan gagal dan nilai kelompoknya kosong, 

kemudian kertas soal tersebut dilempar ke kelompok lain. 

7. Bila soal tersebut belum terjawab, maka guru menjelaskan jawaban 

soal/pertanyaan tersebut di depan kelas dan seterusnya. 
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8. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

9. Evaluasi. 

10. Penutup. 

Proses pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2. Guru membagi siswa menjadi bebarapa kelompok yang diberi nama A, B, 

C, D, E dan seterusnya yang terdiri dari 4 orang atau lebih dan memiliki 

kemampuan akademik dan kemampuan yang heterogen. 

3. Guru membagikan lembar diskusi siswa (LKS non eksperimen).  

4. Guru menerangkan materi secara ringkas. 

5. Guru memanggil masing-masing ketua kolompok untuk membuat 

pertanyaan pada kertas yang disediakan.  

6. Kemudian kertas soal tersebut dibuat sebuah bola dan dilempar ke 

kelompok lain. 

7. Kelompok yang mendapat satu bola soal/pertanyaan, diberikan 

kesempatan untuk mendiskusikan jawaban soal yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut dalam kelompok. 

8. Selanjutnya salah satu anggota kelompok yang mendapat soal diberi waktu 

untuk menyelesaikan soal tersebut di depan kelas, bila tidak bisa maka 

kelompok tersebut dinyatakan gagal dan nilai kelompoknya kosong, 

kemudian kertas soal tersebut dilempar ke kelompok lain. 

9. Bila soal tersebut belum terjawab, maka guru menjelaskan jawaban 

soal/pertanyaan tersebut di depan kelas dan seterusnya. 
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10. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

11. Guru memberi tugas rumah tentang materi pelajaran berikutnya. 

12. Setelah selesai seluruh pertemuan siswa diberi tes akhir. 

 

Tipe snowball throwing ini memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari tipe ini adalah dapat melatih kesiapan siswa dan antar siswa dapat 

saling memberikan pengetahuan. Tipe ini juga memiliki kekurangan yaitu 

pengetahuan yang dimiliki siswa tidak luas sebatas pengetahuan sekitar siswa 

(Kiranawati, 2007: 1). Pembelajaran tipe Snowball Throwing ini membuat siswa 

aktif secara individu maupun dalam kelompok masing-masing. Hal ini sesuai 

dengan tuntutan dalam pembelajaran kimia yang menghendaki siswa lebih banyak 

aktif dan melakukan kegiatan sendiri maupun kelompok dalam mencari kebenaran 

atau fakta yang ada sesuai ilmu kimia. 

 

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing  Diawali Dengan 

Pemberian Tugas Rumah 

Proses pembelajaran guru memegang peranan penting untuk menciptakan 

kondisi belajar yang dapat meningkatkan motivasi siswa, agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan harapan. Kreativitas seorang guru 

sangat diperlukan. Salah satu bentuk dari kreativitas tersebut adalah dengan 

memilih metode pembelajaran yang tepat. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran harus sesuai dengan materi pembelajaran dan kondisi siswa. 

Metode pemberian tugas rumah dimana guru memberikan tugas tertentu 

agar siswa melakukan kegiatan belajar sehingga siswa menjadi lebih aktif dan 
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mampu menjawab tantangan secara tepat dan wajar. Menurut Lufri (2007: 40), 

metode pemberian tugas rumah mempunyai kelebihan, yaitu: 

1. Pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar sendiri 

akan dapat diingat lebih lama. 

2. Siswa berkesempatan memupuk perkembangan dan 

keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan 

mandiri. 

3. Materi yang belum sempat dibahas dapat ditugaskan untuk 

belajar sendiri. 

4. Siswa dapat menemukan hal-hal baru yang mungkin guru 

juga belum mengetahui. 

5. Dapat mengoptimalkan siswa belajar.  

 

Pemberian tugas rumah dapat memotivasi siswa lebih aktif lagi dalam 

belajar, mengembangkan kemandirian dan dapat membina tanggung jawab serta 

disiplin siswa. Menurut Djamarah (2006: 86), ada beberapa fase pemberian tugas 

rumah, yaitu: 

1. Fase pemberian tugas 

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya harus jelas dan 

petunjuk-petunjuk yang diberikan harus terarah. 

2. Fase pelaksanaan tugas 

pada fase ini siswa melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan 

dan petunjuk-petunjuk guru. 

3. Fase resitasi 

fase ini anak didik mempertanggung jawabkan hasil 

belajarnya, baik dalam bentuk laporan lisan maupun tertulis. 

 

      Menurut Lufri (2007: 39), jenis-jenis tugas yang dapat diberikan kepada 

siswa yaitu menyuruh siswa membaca, membuat makalah, membuat kliping, 

membuat ringkasan, membuat tugas presentasi dan sebagainya. Pemberian tugas 

rumah pada penelitian ini berupa menjawab pertanyaan materi yang akan di 

pelajari. Tugas rumah menjawab pertanyaan yang diberikan kepada siswa 

dilaksanakan sebelum terlaksanya proses pembelajaran. Hal ini dilaksanakan agar 
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para siswa dapat lebih memahami ilmu pengetahuan yang diraih saat 

pembelajaran di sekolah, karena dengan pemberian tugas kepada siswa dapat 

merangsang siswa belajar mandiri terlebih dahulu di rumah, dengan demikian 

siswa sudah siap dari rumah dengan konsep-konsep yang akan dibelajarkan oleh 

guru sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan respons aktivitas, motivasi, pemahaman 

berfikir dan daya ingat siswa. Siswa dituntut untuk memiliki persiapan diri 

sebelum dilaksakannya model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

Cara yang dapat dilakukan agar siswa memiliki persiapan diri adalah dengan 

pemberian tugas rumah. Tugas rumah yang diberikan berupa  pertanyaan. Siswa 

akan memiliki bekal ilmu dan akan termotivasi untuk belajar sebelum ke sekolah 

agar dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik dan benar. 

Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing diawali dengan tugas 

rumah berarti guru telah memotivasi siswa belajar terlebih dahulu sehingga lebih 

mudah memahami materi yang dijelaskan guru pada saat pembelajaran. 

Disamping itu, siswa juga termotivasi untuk lebih sering membaca atau 

mempelajari materi pelajaran dan dengan pemberian tugas rumah siswa dapat 

mengetahui gambaran hasil usahanya. 

2.5 Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah proses 

pembelajaran dilaksanakan, baik dalam bentuk prestasi maupun tingkah laku dan 

sikap siswa. Hasil balajar terwujud dalam perubahan tingkah laku dari tidak tahu 
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menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti, sehingga perubahan yang 

didapat setelah melakukan kegiatan belajar merupakan perubahan pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

dapat diketahui melalui penilaian hasil.  

Menurut Arikunto (2008: 6) “Penilaian yang dilakukan dapat membuat 

siswa mengetahui sejauh mana mereka telah berhasil mengikuti pelajaran yang 

diberikan oleh guru”. Hasil belajar adalah sesuatu yang siswa peroleh, amati, 

pahami, dan mereka aplikasikan dari proses belajar yang siswa lakukan. Hasil 

belajar terlihat setelah siswa menempuh pengalaman belajarnya. Dari sudut 

bahasa, penilaian diartikan sebagai proses menentukan nilai atau harga suatu 

objek. Seperti yang dijelaskan Sudijono (2008: 48) penilaian hasil belajar 

mencakup pada: 

1. Ranah kognitif adalah mencakup kegiatan mental (otak). 

Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses 

berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan 

jenjang yang paling. Keenam yamg dimaksud adalah 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis 

dan penilaian. 

2. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan sikap dan 

nilai. 

3. Ranah psikomotor adalah ranah berkaitan dengan 

keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalamam belajar tertentu. 

 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku karena adanya usaha 

yang didapat setelah melakukan kegiatan belajar. Seseorang dapat belum 

dikatakan berhasil sebelum diadakan penilaian. Hasil belajar dapat mengetahui 

sejauh mana keberhasilan dan kemampuan siswa dalam memahami konsep dan 
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prinsip dari bahan ajar yang diberikan, serta untuk melihat ketuntasan belajar 

siswa. 

 

2.6 Karakteristik Materi 

Minyak bumi merupakan salah satu materi kimia yang terdapat dalam 

KTSP yang diajarkan dikelas X SMA pada semester 2. Berdasarkan KTSP, 

standar kompetensinya adalah memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar 

gugus fungsi dan senyawa makromolekul. Sedangkan kompetensi dasar yang 

harus dicapai siswa dalam pembelajaran ini adalah menjelaskan proses 

pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya. 

Untuk melihat ketercapaian dari kompetensi dasar yang dicapai siswa, 

maka indikator dalam pembelajaran minyak bumi ini adalah: 

a. Mendeskripsikan proses pembentukan minyak bumi dan gas alam. 

b. Menjelaskan komponen-komponen utama penyusun minyak bumi. 

c. Menafsirkan bagan penyulingan bertingkat untuk menjelaskan dasar dan 

teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi. 

d. Membedakan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktannya. 

e. Menganalisis dampak pembakaran bahan bakar terhadap lingkungan. 

Dari kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai, maka sub-sub 

pokok materi yang disampaikan adalah: 

a. Minyak bumi. 

b. Fraksi minyak bumi. 

c. Mutu bensin. 

d. Dampak pembakaran bahan bakar. 
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Materi-materi diatas disampaikan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran. 

Materi minyak bumi merupakan materi yang bersifat teoritis dan berisikan 

konsep-konsep berupa hafalan yang akan lebih menarik jika dipelajari dengan 

menggunakan model pembelajaran kelompok. Umumnya materi ini disampaikan 

dengan menggunakan metoda ceramah. Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

minyak bumi. 

 

2.7 Kerangka Konseptual 

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan 

modifikasi dari teknik bertanya sebagai alternatif untuk mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran terutama untuk melaksanakan diskusi dan meningkatkan 

aktivitas bertanya. Model pembelajaran tipe ini siswa diajak untuk berdiskusi 

dalam kelompok, mempelajari, merumuskan serta menjelaskan materi pada 

temannya (Widodo, 2008: 4). Selain itu siswa juga berkesempatan untuk 

menanggapi dan menjawab pertanyaan yang diberikan dari teman kelompok lain 

untuk mendapatkan nilai kelompok. Interaksi yang terjadi antara siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Suyatno, 2009: 125). 
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Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

beriku: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual 

2.8 Hipotesis 

 Hipotesis pada penelitian ini adalah “Penerapan Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing Hasil Belajar Siswa Lebih Tinggi Secara Signifikan 

Kelas X SMA Negeri 7 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012”.

KTSP 

Guru 

Siswa 

Proses pembelajaran  

  

Kelas Eksperimen 

 

 Siswa lebih aktif berdiskusi untuk 

memahami materi pelajaran 

 Siswa berinteraksi dengan teman satu 

kelompok dan teman sekelas. 

 Siswa termotivasi untuk bertanya,  

dan mengajukan pendapat 

Hasil Belajar Hasil Belajar 

dibandingkan 

Pembelajaran kimia dengan model 

kooperatif tipe Snowball Throwing  

Pembelajaran kimia tanpa kooperatif tipe 

Snowball Throwing 

 Siswa belajar secara individu 

 

 Siswa belajar dengan penjelasan dari guru 

untuk memahami materi pelajaran 

 

 Aktivitas pembelajaran siswa rendah 

 

 Interaksi antara siswa dengan siswa kurang  

 

  

 

Kelas Kontrol 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan 

didapatkan bahwa hasil belajar siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing lebih tinggi secara signifikan dari pada 

pembelajaran tanpa kooperatif tipe Snowball Throwing pada pokok bahasan 

minyak bumi di kelas X SMAN 7 Padang, sehingga dapat disimpulkan terdapat 

peningkatan terhadap hasil belajar kimia siswa. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan : 

1. Dalam upaya peningkatan efesiensi waktu, maka diharapkan guru kimia 

dapat membatasi jumlah pertanyaan yang dibuat tiap kelompok dalam 

pemahaman konsep materi yang di bahas. 

2. Penelitian ini disarankan untuk dilanjutkan pada penilaian hasil belajar 

pada ranah afektif dan psikomotor. 

3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada pokok bahasan yang 

lain yang sesuai. 
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